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Latar Belakang

Pemerintah telash memberlakukan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008,
tentang usaha mikre, kecil dan menengahiUMEM) pada 4 juli 2008. Undang-
undang ini merupakan landasan dan payung hukum untuk memberdayakan UMEM
di tanah air. Maksudnya, pemberiakuan Ul tersebul memberikan implikasi yang
luas bagi semus stakeholder unmk,m@utﬁb,mya sebagal pedoman bersama
kearah perubahan paradigma pemberdisyasn UMEM. UMKM di Indonesia
mempunyai komtribusi }’:ﬂkpﬂﬂmﬁm penopang perekenomian. Penggerak
utama perekancomian di Indonesia selama ini pada dasamya adalah sektor UMKM.
Selnin berperang dulmﬁ'lmﬂ!m.hnn ekonomi nﬂiﬂmlthupemfempau tenaga
EﬂrﬁﬁﬁﬁM_}uga berpernn: dalom pendmmbumjﬂ-lmﬁ?mbmgmnn dan
merupikan motor penggerak pertumbuhan aktifitas ekonemi nasional.

Sﬂuﬂ singkat dapat disimpulkan bahwa UMKM merupakan pilar utama
perckonomian Indonesia. Karakteristik utama UMKM adalah kemampuannya

mmgm proses bisnis yang fleksibel dengan menanggung I‘.Iﬂya vang

relative rendah. Kchadiran UMKM bukan saja datam rmgin pmmgkatan
pendapatan tapi juga dalam rangka pemerataan pendam=_]-ﬁ]_p_ﬁ1l hisa dimengenti
km.mw UMEM melibatkan blmynk oTENg dmglnhﬂ'lw usaha,

Tentu tantangan yang di hadapi pemerintah pusat berbeda dengan pemerintah
daerah. Pemerintah daerah blu]ﬂ;&l’uih:kknn dengan masalah khas di daerah
seperti kemiskinan sehinggn tidak ada alssan untuk tidak memberdayakan

kelompok masyarakat miskin.

Masalah lain yang dihadapi dan sekaligus menjadi kelemahan UMKM adalah
kurangnya akses informasi, khususnya informasi pasar(Tshak. 2005). Hal tersebut
menjadi kendala dalam hal memasarkan produk-produknya. karena dengan
terbatasnya akses informasi pasar yang mengakibatkan rendahnya orientasi pasar
dun lemahnyn daya saing di tingkat global. Miskinnya informasi mengenai pasar
tersebut, menjadikan UMKM tidak dapat mengarahkan pengembangan usahanya



secara  jelas dan fokus, sehingga perkembangannya mengolami stagnasi
pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan
membuat UMKM harus mampu menghdapi tantangan global, seperti meningkatkan
inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber daya manusia dan teknologi, serta
perluasan ares pemasaran. Hal ini perfu dilakukan untuk menambah nilai jual
UMKM itu sendiri. utomanya agar dapat bersaing dengan produk-produk asing
vang kian membanjini sentra industry dan manufaktor di Indonesia, mengingat
UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu menverap tenaga kerja terbesar di
Indonesial Sudaryanto, 201 1)

UMKM merupakan usaha mikro, kecil don menengah. Usaha Menengah
adalah usahn nbnnn:mpmnﬁlktlfm berdin sendini, yang dilakukan oleh orang
perseorangan atay hadan ussha yang bukan mempakan anak perusahaan atau
cabang perusshasn yang dimiliki, dikuasai, atan menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha kecil otwu usahs bessr dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tshunan sebagaimana distur dalam Undang -
Undang ini. Usaha Keeil adalah usaha ckonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
ﬂﬂn]uﬁm. aleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
Mjnmmhkﬂn cobang perusahnan vang dimiliki, dikusssi, nfm menjadi
w:m baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah itau usaha besar
vang memenuhi kriteria usaha kecil. Usaha Mikro adalsh ussha pillui&rlkﬁf milik
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikr,

Menurut UUD 1945 kemuadion dikuatkan melaluii TAP MPR
NOXVIMPR-RI/1998 tentang Politik Ekmmj dlhm rangka Demokrasi
Ekonomi, Usaha Mikra, Keeil, din Menengah perfu diberdayakan sebagai
bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi
strategis untuk mewunjudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang,
berkembang, dan  berkendilan. Selanjutnya dibuatklah pengertion  UMEM
melalui UL No.9 Tahun 1999 dan karena keadasn perkembangan yang semakimn
dinamis dirubah ke Undang-Undang Wo20Pasal 1Tabhun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah maka pengertian UMEM adalah sebagai berikut:
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l. Usgha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangsn dan‘atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekomomi produktif yang berdini sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorongon aion badam  ussha wvang  bukan

I

merupakan snak perusshasn atau bukan cabang perusshoan yang dimaliki,
dikuasai. atau menjadi bagian baik langsung maupun tdak langsung dan
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenmuhi knterin Ussha Kecil
sebagaimana lebih: dari Rp_’amm {figa ratus juta rupiah) sampai
dengan pﬂ]lnghwjﬁ Rp....mm.MN {dun milyar lima ratus juta rupiali).
3. Kriteria< Lisahs ngﬂi adlah sebagai berikut:
8. Memiliki kekayaan bersih lebih dari RpS00.000.000,00 (lima ratus
 juin rupiah) ssmpal dengan paling’ banyak Rpl0.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) fidak termmsuk fansh  dan.  bangunan
tempal usaha; atau
b Memiliki hasil penjualon tahunan lebih dari Rp2 500.000.000.00 (dua
'mﬂ;w lima rotus juta rupish) ssmpai dengan paling banyak
‘Rp30.000.000.000,00 (lima puluh milvar rupiah).

Dari hasil observasi yang dilakukan di Kalurahan Surystmajan dengan
metode wawmneara, dori data tersebul terlihat bahwa UMKM Kalurahan
Suryatmajan mampu meningkatkan pertumbuhan &;ﬂmni&sn Sﬂl:ln il juga
produk UMKM di Kalurahan Suryatmajon mempunyai jenis yang beragam. Ada
Sehngm.?hﬂnk,ﬂhh sﬂm secara online melalu marketploce. Namun
UMKM di’ Kalurahan Suryatmajan ferdapat berbagaj permasalahan seperti

permodalan, serta keterbatissn pengetshuan teknologi terkail pemasaran melalui
E-Commerce. .

IDENTIFIKASI MASALAH Kalurshan Suryatmajan merupakan Kalurahan
yang mengandalkan sektor usaha perdagangan sebagal penggerak ekonomi
khususnya ekonomi rumah tangga dan menjadi salah satu tempat aktivitas para
pedagang vang jumlshnya cukep banyak. Namun, masib terdupat kendala-
kendala seperti kurangnya fasilitas dalam pengembangan UMEM vang dialami
oleh pelaku usaha. Oleh karena itu, yang harus di lakukan Pemerintah Kalurahan
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Suryatmajan dalam mengembangkan UMKM yaitu dengan cara memberikan
fasilitas untuk mengembangkan UMKM karena pemenmah  Kalurahan
Suryatmajan  belum optimal dalam memenuhi  kebutuhan pengembangan
UMEM,

Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian Latar belakang di atas. maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

|. Bagaimana peran penmnmah:hhn?mgmbangan Usaha Mikro, kecil
dan menengah (UNKM) di Kalur
2 Apa ﬁiﬂ'pmdutwg dan ﬂm penghambﬂ dalam pengembangan
Usaha mikro; kecil dan Menencah (UMEM) mmﬂnn&xyaumum’.'

Tujuan penelitizn ini adalah untuk mngmmlﬁfmw Kalurahan
Suryatmagan dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor keberhasilan, mengukur

dampak strategi tersebut terhadap pertumbuhan UMKM.
‘Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
. Dari hasil penelitian diharapkan dapat membcnimhﬁmnsl mengenai peran
plmnnnlah kalurahan dalam  pengembangan UMKM  di kalurshan
bwmmmmwmnnm kalurahan
suryatmajan sebagai wujud desentralisasi, sertn di Jharapkan hasil penelitian

ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pemerintah terutama kajian
mengenal peran pemerintah daerah dalam pengembangan UMEM.

Muanfaat Praktls
o Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah
Kalurahan Suryatmajan, dan juga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan dalam perumusan kebijakan dalam rangka pengembangan UMKM
di Kalurahan Suryatmajan.



b. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai
peranan pemerintah kalurahan suryatmajan dalam pengembangan UMKM
di Kalurshan Suryatmajan.
Manfaat Metodologls
‘a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi pembaca
b. Penelitian ini dapat menjadi pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian

Padabab ini menguraikan tentang kesimpulan, hasil penelitian.



	Revisi -  Bab1 - Enjel Magdalena Waprak _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab1 - Enjel Magdalena Waprak _002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab1 - Enjel Magdalena Waprak _003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab1 - Enjel Magdalena Waprak _004.pdf (p.4)
	Revisi -  Bab1 - Enjel Magdalena Waprak _005.pdf (p.5)

